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BAB V 

 

PENUTUP 
 
 
 
 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1) Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis, pengaruh langsung 

pendidikan kewirausahaan terhadap komitmen berwirausaha yaitu 

sebesar 0,459 dengan taraf signifikan sebesar 0,000<0,05. Dengan 

demikian H1 diterima. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa jika 

seseorang telah memahami pendidikan kewirausahaan, maka 

seseorang akan memiliki komitmen yang tinggi untuk memulai usaha 

dan mampu memecahkan berbagai permasalahan usaha untuk 

menuju kearah keberhasilan usahanya.  

2) Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis pengaruh langsung 

lingkungan keluarga terhadap komitmen berwirausaha yaitu sebesar 

0,554, dengan taraf signifikan sebesar 0,000<0,05. Sehingga H2 

diterima. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa jika lingkungan 

keluarga membentuk karakter anaknya menjadi manusia yang 

disiplin (komitmen adalah pondasinya) maka anak akan memiliki 

mental yang kuat, bertanggung jawab dan gigih untuk mencapai 

kesuksesan yang ingin mereka capai. 

3) Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis, pengaruh langsung 

pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha yaitu 
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sebesar 0,409 dengan taraf signifikan sebesar 0,000<0,05. Dengan 

demikian H3 diterima. . Hal ini dapat dikatakan bahwa pendidikan 

kewirausahaan berperan penting dalam mengenali sikap 

kewirausahaan yang ada pada diri mahasiswa, karena pendidikan 

kewirausahaan mengarahkan seseorang berperilaku wirausaha atau 

memberikan pengetahuan wirausaha agar dapat menumbuhkan 

intensi seseorang untuk mengadakan kegiatan kewirausahaan. 

4) Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis, pengaruh langsung 

lingkungan keluarga terhadap intensi berwirausaha yaitu sebesar 

0,532 dengan taraf signifikan sebesar 0,000<0,05. Dengan demikian 

H4 diterima. Hal tersebut dapat dikatakan jika keluarga mendukung 

dan memiliki latar belakang lingkungan keluarga yang berwirausaha, 

maka akan semakin tinggi intensi untuk memulai usaha ataupun 

sebaliknya. 

5) Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis, pengaruh langsung 

lingkungan keluarga terhadap intensi berwirausaha yaitu sebesar 

0,701 dengan taraf signifikan sebesar 0,000<0,05. Dengan demikian 

H5 diterima. Hal tersebut dapat dikatakan semakin tinggi komitmen 

dalam berwirausaha, maka akan semakin besar dorongan niat 

seseorang untuk berwirausaha. 

6) Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis, terdapat pengaruh tidak 

langsung pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha 

melalui komitmen bewirausahaan dengan nilai pengaruh langsung 

sebesar 0,459 sedangkan pengaruh tidak langsung pendidikan 



134 
 

 
 

kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha melalui komitmen 

berwirausaha sebesar 0,321759. Maka pengaruh totalnya sebesar 

0,780759. Dengan demikian H6 diterima. Hal tersebut dapat diartikan 

jika mahasiswa mempelajari kewirausahaan maka bisa 

menumbuhkan intensi berwirausaha, dan jika mahasiswa memiliki 

komitmen yang tinggi, maka mahasiswa bisa mempertahakan usaha 

yang akan didirikan. 

7) Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis, terdapat pengaruh tidak 

langsung lingkungan keluarga Terhadap Intensi Berwirausaha 

Melalui Komitmen Berwirausaha dengan nilai pengaruh langsung 

sebesar 0,554. Sedangkan pengaruh tidak langsung pendidikan 

kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha melalui komitmen 

berwirausaha sebesar 0,388354. Maka pengaruh totalnya sebesar 

0,942354. Dengan demikian H7 diterima. Hal tersebut dapat diartikan 

jika lingkungan keluarga menyemangatkan untuk berwirausaha, 

maka dapat menumbuhkan intensi seorang  untuk berwirausaha. Dan 

jika seorang wirausaha yang mempunyai komitmen yang tinggi akan 

mempunyai keyakinan yang kuat untuk sukses atas kekuatan yang 

ada pada dirinya dalam berwirausaha. 
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5.2 Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah didapat, maka penulis 

mengemukakan saran sebagai berikut: 

 

1. Bagi Mahasiswa,  

Mahasiswa harus dari sekarang melatih diri dan mengasah 

ketampilannya agar siap dalam berwirausaha jika suatu saat nanti 

tidak mendapat pekerjaan. Lulusan perguruan tinggi diharapkan 

memiliki mental wirausaha yang di dapatkan dari pendidikan 

kewirausahaan yaitu sebagai pembuka lapangan pekerjaan, bukan 

sebagai pencari lapangan pekerjaan. Pendidikan kewirausahaan 

penting diterapkan di perguruan tinggi di jurusan apapun untuk 

menghasilkan lulusan yang siap terjun ke dunia kerja, baik itu sebagai 

bagian dari korporasi maupun sebagai pemilik korporasi. 

2. Bagi orang tua dan keluarga  

Perlunya keluarga memberikan dorongan dan support atau materi 

kepada anak-anaknya untuk meningkatkan kreatifitas dan 

menanamkan kemandirian untuk bekal di masa mendatang. Dan 

bantulah anak-anak untuk memberikan gambaran-gambaran peluang 

usaha yang dapat anak raih agar ia dapat berwirausaha. Karena 

semakin lama dunia akan semakin berkembang, di abad 21 ini bukan 

hanya menjadi seorang pegawai akan sukses, jika menjadi wirausaha 

akan memajukan semua sektor ekonomi, sektor pertanian, sektor 

pertambangan dan seluruh sektor di Indonesia. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mewakili total populasi 

mahasiswa Universitas Jambi secara keseluruhan. Untuk penelitian 

selanjutnya, terwakilkan sampel harus ditingkatkan. Peneliti 

selanjutnya perlu menggunakan sampel yang lebih luas dan lebih 

beragam dalam hal usia, pendidikan, etnis dan latar belakang social 

ekonomi. Peneliti menyarankan untuk mengungkapkan fenomena 

lebih dalam dan hubungan yang dinamis dalam memngungkapkan  

intensi berwirausaha di kalangan mahasiswa dalam memulai 

berwirausaha, penelitian yang lebih kualitatif sangat disarankan yang 

meliputi observasi longitudinal dan wawancara berorientasi perilaku 

yang intensif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


